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Dalam sektor pertanian salah satu sebagai ujung tombak untuk
menyongsong era globalisasi dan pasar bebas pasca 2020 adalah perkebunan
kelapa sawit. Indonesia merupakan produsen minyak sawit kedua terbesar di
dunia setelah Malaysia. Rata-rata produktivitas kelapa sawit untuk perkebunan
rakyat di Indonesia mencapai 1.396 ton/ha/tahun dan produktivitas untuk
perkebunan besar sebesar 3.50 ton/ha/tahun. Produktivitas kelapa sawit tersebut
dinilai cukup tinggi bila  dibandingkan dengan komoditas perkebunan lain (Fauzi
et al., 2008). Kondisi lahan adalah faktor yang sangat mempengaruhi produksi dan
mutu buah kelapa sawit yang dipanen. Kendala lahan yang dihadapi di PHRE PT.
Windu Nabatindo Lestari (BGA Group) adalah lahan dengan karakter Pasir
Dalam, Pasir Spodik dan Kaolin Datar. Di Divisi III PHRE permasalahan yang
dihadapi adalah kondisi tanah dengan jenis pasir spodik dengan luasan mencapai
64% luas Divisi III.

Bertujuan untuk mengatasi kondisi tersebut sehingga didapatkan lahan yang
ideal untuk tumbuh dan berkembangnya tanaman kelapa sawit secara optimal
serta mampu meningkatkan hasil yang diperoleh perusahaan.

Metode yang digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan
melakukan water managemen, U-shapeed frond stacking, tanam neprolephis,
Aplikasi jangkos, silt pit dan parit discontinue.

Penggunaan dan penerapan metode secara berkelanjutan akan membantu
merubah struktur tanah menjadi ideal sebagai tempat tumbuh tanaman kelapa
sawit sehingga mampu berproduksi secara optimum dengan mutu yang tinggi.


